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Abstrak 

 
Latar belakang: Penyakit Tidak Menular (PTM) yakni Hipertensi menjadi penyebab utama 
kematian secara global. Lembaga Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa angka prevalensi 
global penyakit hepertensi sekitar 22% dari semua penduduk yang ada di dunia, dimana persentase 
terbesar, yaitu 27% berada di benua Afrka sedangkan untuk urutan ketiga ditempati Asia Tenggara 
dengen persentase prevalensi 25% dari total populasi. 
Tujuan: Menganalisis hubungan usia, jenis kelamin dan riwayat keluarga dengan kejadian hipertensi 
di Puskesmas Kelayan Timur Kota Banjarmasin.  
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dan studi 
analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. 
Hasil: Kejadian hipertensi sebagian besar responden memiliki hipertensi sebesar 62,8%,  responden, 
usia responden sebagian besar dengan usia berisiko >35 tahun sebesar 68,6% responden, jenis 
kelamin responden sebagian besar perempuan sebesar 72,1% responden dan riwayat keluarga 
responden sebagian besar dengan tidak ada riwayat keluarga sebesar 61,6% responden. Hasil bivariat 
menggunakan uji Chi Square didapatkan ada hubungan usia (p-value=0,000), tidak ada hubungan 
jenis kelamin (p-value=1,000) dan tidak ada hubungan riwayat keluarga (p-value=0,919) dengan 
kejadian hipertensi di Puskesmas Kelayan Timur Kota Banjarmasin. 
Kesimpulan: Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara usia (p-value = 
0,000) dan kejadian hipertensi, sedangkan tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin 
(p-value = 1,000) serta riwayat keluarga (p-value = 0,919) dengan kejadian hipertensi pada orang 
dewasa di wilayah tersebut. 
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Differences Between Incidence Of Muscle Cramps And Fatigue In Chronic Kidney Patients Who 
Are Undergoing Hemodialysis For Less And More Than 5 Years 

 

 
Abstract 

 
Background: Non-communicable diseases (NCDs), namely hypertension, are the leading cause of 
death globally. The World Health Organization (WHO) states that the global prevalence rate of 
hypertension is around 22% of all people in the world, where the largest percentage, namely 27% is 
on the African continent while the third place is occupied by Southeast Asia with a prevalence 
percentage of 25% of the total population. 
Objective: To analyze the relationship between age, gender and family history with the incidence of 
hypertension in Puskesmas Kelayan Timur, Banjarmasin City.  
Methods: This research is a quantitative research with cross sectional approach and data analysis 
study using univariate and bivariate analysis. 
Results: The incidence of hypertension most of the respondents had hypertension by 62.8%, 
respondents, the age of respondents was mostly with a risk age of >35 years by 68.6% of respondents, 
the gender of respondents was mostly female by 72.1% of respondents and the family history of 
respondents was mostly with no family history by 61.6% of respondents. The bivariate results using 
the Chi Square test showed that there was a relationship between age (p-value=0.000), no 
relationship between gender (p-value=1.000) and no relationship between family history (p-
value=0.919) with the incidence of hypertension at Puskesmas Kelayan Timur Banjarmasin City. 
Conclusion: This study found that there is a significant relationship between age (p-value = 0.000) 
and the incidence of hypertension, while there is no significant relationship between gender (p-value 
= 1.000) and family history (p-value = 0.919) with the incidence of hypertension in adults in the area. 
 
Keywords: Hypertension, Gender, Family History, Age 
 
 

Pendahuluan 

Ginjal merupakan organ vital yang 

berperan sangat penting untuk menjaga 

keseimbangan cairan tubuh, elektrolit dan 

keseimbangan asam-basa melalui penyaringan 

darah, reabsorpsi air, elektrolit dan non-

elektrolit secara selektif, yang kemudian 

mengekskresikan sisanya sebagai urin 

(Sulaiman, 2015). Gagal ginjal adalah kondisi 

klinis yang ditandai dengan penurunan fungsi 

ginjal yang irreversibel, sehingga 

membutuhkan tindakan hemodialisis dalam 

kondisi tertentu. Gagal ginjal kronis dikenal 

sebagai penyakit yang sangat berbahaya 

karena dapat bersifat jangka panjang dan juga 

mematikan bagi penderitanya. Gagal ginjal 

kronis tetap menjadi masalah kesehatan global 

dengan meningkatnya angka kejadian, 

prevalensi dan morbiditas, masih sulit untuk 

diobati (Masi & Kundre, 2018). 
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Menurut data (PERNEFRI, 2018) di 

tahun 2017 angka kematian terhadap penyakit 

gagal ginjal kronis sebesar 70%, angka 

tersebut naik secara signifikan pada tahun 

2018 menyentuh angka 78%. Berdasarkan data 

Indonesia Renal Registry terdapat 132.142 

orang di tahun 2018 yang melakukan terapi 

hemodialisis. Hemodialisis adalah terapi 

penggantian ginjal berteknologi tinggi untuk 

mengekskresikan sisa metabolisme dari aliran 

darah manusia. Hemodalisis digunakan bagi 

pasien dengan penyakit akut yang 

membutuhkan dialisis jangka pendek atau 

pasien dengan tahap akhir gagal ginjal 

(Maesaroh et al., 2020).  

Dampak fisik yang timbul dari terapi 

hemodialisis yakni kram otot, mual/muntah, 

sakit kepala, anemia. Dampak psikologis yang 

timbul meliputi depresi, penolakan terhadap 

penyakit yang dideritanya, kecemasan, fatigue, 

harga diri rendah, perubahan konsep diri, 

gangguan tidur, kehilangan pekerjaan, 

kesulitan keuangan.  

Kram otot merupakan penurunan laju 

kontraksi otot yang tidak dapat dikedalikan 

yang menyebabkan timbulnya rasa nyeri. Hal 

ini bisa terjadi selama proses hemodialisis. 

Selain kram otot, dampak fisik lain dari 

hemodialisis yakni fatigue.  

Fatigue didefinisikan sebagai 

kelelahan subjektif yang menggambarkan 

pengalaman yang tidak diinginkan. Pasien 

dialisis mulai mengalami fatigue rata-rata 

dalam 6-8 bulan pertama, dan meningkat 

menjelang akhir kunjungan dialisis (Sajidah et 

al., 2021). Kadar oksigen yang rendah akibat 

anemia membuat tubuh menjadi lelah 

berlebihan (fatigue), yang mengharuskan 

jantung memompa lebih keras untuk 

mendapatkan oksigen yang dibutuhkannya. 

Dalam penelitian (Darmawan et al., 2019) 

menunjukkan terdapat hubungan lama 

menjalani hemodialisis berpengaruh terhadap 

kejadian fatigue pasien sebesar 29%. Hasil 

penelitan (Suparti & Nurjanah, 2018) 

menunjukkan bahwa terdapat 67% pasien 

mengalami tingkat fatigue sedang dan 16,5% 

mengalami tingkat fatigue ringan dan berat 

yang dialami oleh pasien hemodialisis. 

https://doi.org/10.33859/dksm.v15i1
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Berdasakan hasil penelitian 

sebelumnya terhadap kejadian kram otot dan 

fatigue yang terjadi pada pasien ginjal kronis 

yang menjalani hemodialisis, maka dilakukan 

penelitian untuk melihat apakah ada perbedaan 

kejadian kram otot dan fatigue pada pasien 

ginjal kronis kurang dari 5 tahun dan lebih dari 

5 tahun di Ruang Hemodialisis RSUD Mardi 

Waluyo. 

 
Bahan dan Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian observasional analitik dengan 

pendekatan peneliti untuk mengetahui 

perbedaan kejadian kram otot dan fatigue pada 

pasien yang menjalani hemodialisis kurang 

dari 5 tahun dan lebih dari 5 tahun didasarkan 

pada pendekatan cross sectional yaitu 

observasi yang dilakukan dalam 1 periode 

hemodialisis. Populasi dari penelitian ini 

adalah pasien yang menderita gagal ginjal 

kronis dan membutuhkan terapi pengganti 

ginjal dengan tindakan hemodialisis di RSUD 

Mardi Waluyo Blitar. Sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagian 98 pasien gagal ginjal 

kronis di ruang hemodialisis dengan 

menggunakan rumus Slovin. Teknik sampling 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik nonprobability sampling yang 

merupakan pengambilan sampel yang tidak 

memberi kesempatan sama bagi setiap anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel dengan 

menggunakan pendekatan purposive 

sampling. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah lama menjalani 

hemodialisis. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah kejadian kram otot dan 

fatigue. Instrumen yang digunakan adalah 

lembar observasi untuk mencatat data dari 

medical record tentang lama pasien menjalani 

hemodialisis. 

 
Hasil 

1. Data Umum Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Pasien 

Usia Minimum 22 Tahun 
Usia Maksimum 78 Tahun 
Rerata Usia 49,71 Tahun 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa usia 

minimum responden yaitu 22 tahun dan usia 

maksimum responden yaitu 78 tahun dengan 

rata- rata usia 49,71 tahun. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Pasien  

Jenis kelamin f % 
Laki- laki 52 53,1 

https://doi.org/10.33859/dksm.v15i1
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Perempuan 46 46,9 
Total 98 100,0 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa jenis 

kelamin responden paling banyak adalah laki-

laki yaitu sebanyak (53,1%). 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pendidikan Pasien 
Pendidikan f % 

SD 
SMP  
SMA 
Perguruan Tinggi 

10 
22 
43 
23 

10,2 
22,4 
43,9 
23,5 

Total 98 100,0 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 

pendidikan responden paling banyak adalah 

SMA yaitu sebanyak (43,9%). 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pekerjaan Pasien  
Pekerjaan f % 

Tidak bekerja 
 Bekerja 

7 
91 

7,1 
92,9 

Total 98 100,0 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 

pekerjaan responden paling banyak adalah 

bekerja yang meliputi yaitu sebanyak (92,9%). 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tingkat Kram Otot Pasien 
Gagal Ginjal Kronis Yang Menjalani 
Hemodialisis 

Tingkat Kram Otot f % 
Tidak Kram Otot 
Kram Otot Ringan  
Kram Otot Sedang  
Kram Otot Berat 

71 
7 
20 
0 

72,4 
7,1 
20,4 

0 

Total 98 100,0 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa 

sebagian besar responden tidak mengalami 

kram otot yaitu sebanyak (72,4%). 

 

Tabel 6. Frekuensi Fatigue Pasien Gagal Ginjal Kronis 
Yang  Menjalani Hemodialisis 

Fatigue f % 
Ya 

Tidak 
37 
61 

37,8 
62,2 

Total 98 100,0 

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa 

sebagian besar responden tidak mengalami 

fatigue yaitu sebanyak (62,2%). 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Lama Menjalani 
Hemodialisis 

Lama Menjalani 
Hemodialisis 

f % 

<5 tahun 37 37,8 
>5 tahun 61 62,2 

Total 98 100,0 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa 

sebagian besar responden menjalani 

hemodialisis lebih dari 5 tahun yaitu sebanyak 

(62,2%). 

Tabel 8. Crosstabulation Lama Menjalani Hemodialisis 
dan Kram  Otot Pada Pasien 
Hemodialisis 

Variabel Kram Otot Total 
Tidak Ringan Sedang 

Lama 
Menjalani 
Hemodiali

sis 

<5 
tahun 

50% 7,1% 19,4% 76,5% 

>5 
tahun 

15,3% 3,1% 5,1% 23,5% 

Total 65,3% 10,2% 24,5% 100% 

 Berdasarkan tabel 8 dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar tidak mengalami kram 

otot pada pasien hemodialisis dengan lama 

kurang dari lima tahun (<5 tahun) yaitu 

sebanyak (50%). 
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Tabel 9. Crosstabulation Lama Menjalani Hemodialisis 
dan Fatigue 

Variabel Fatigue Total 
Ya Tidak 

Lama 
Menjalani 

Hemodialisis 

<5 
tahun 

29,6% 46,9% 76,5% 

>5 
tahun 

8,2% 15,3% 23,5% 

Total 37,8% 62,2% 100% 

Berdasarkan tabel 9 dapat disimpulkan 

bahwa pasien hemodialisis dengan lama 

kurang dari lima tahun (<5 tahun) memiliki 

jumlah terbanyak yaitu sebanyak (46,9%). 

2. Hasil Bivariat 
Tabel 10. Perbedaan Kejadian Kram Otot Pada Pasien 

Yang  Menjalani Hemodialisis Kurang Dari 
5 Tahun dan Lebih  Dari 5 Tahun 

 Kram Otot 
Mann-Whitney U 604,500 
Wilcoxon W 880,500 
Z -2,767 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,006 

 Berdasarkan tabel 10 diketahui bahwa 

nilai signifikansi adalah 0,006< 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima atau terdapat perbedaan kejadian 

kram otot pada pasien yang menjalani 

hemodialisis kurang dari 5 tahun (<5 tahun) 

dan lebih 5 tahun (>5 tahun). 

Tabel 11 .Perbedaan Fatigue Pada Pasien Yang 
Menjalani  Hemodialisis Kurang Dari 5 
Tahun dan Lebih Dari 5  Tahun 

 Fatigue 
Mann-Whitney U 829,000 
Wilcoxon W 3679,000 
Z -0,334 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,738 

Berdasarkan tabel 11diketahui bahwa 

nilai signifikansi adalah 0,738 >0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak atau tidak terdapat perbedaan fatigue 

pada pasien yang menjalani hemodialisis 

kurang dari 5 tahun (<5 tahun) dan lebih 5 

tahun (>5 tahun). 

Pembahasan 

1. Kejadian Kram Otot 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

paling banyak responden tidak mengalami 

kram otot akan tetapi terdapat beberapa 

responden yang mengalami kram otot ringan 

hingga sedang. Responden yang mengalami 

kram otot paling banyak adalah pasien dengan 

lama menjalani hemodialisis kurang dari 5 

tahun dan berjenis kelamin laki-laki. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Nekada & Judha, 2019) 

bahwa sejumlah sebagian besar responden 

tidak mengalami kram otot. Dalam penelitian 

ini juga menyebutkan bahwa responden tidak 

mengalami kram otot sebanyak 71 responden 

(72,4%). Akan tetapi terdapat beberapa 

responden yang mengalami kram otot sedang 
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sebanyak 20 responden (20,4%). Sesuai 

penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati, 

2017) sebagian besar (51,2%) mengalami 

kram otot sedang.  

Kram otot intra dialisis dapat 

disebabkan oleh volume darah yang rendah 

karena pengeluaran cairan jumlah besar 

selama proses dialisis, ultrafiltrasi yang 

tinggi, osmolaritas yang berubah, kalium dan 

kalsium intra atau ekstrasel yang tidak 

seimbang. Munculnya kram otot dapat 

disebabkan oleh meningkatnya laju kontraksi 

otot atau penipisan otot yang tak terkendali, 

berlangsung selama beberapa detik hingga 

beberapa menit yang dapat menimbulkan rasa 

nyeri. 

Sesuai dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh (Juwita et al., 2017), yang 

dimana hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa responden terbanyak adalah laki-laki 

yaitu sebanyak 20 orang (69%). Menurut 

(Nurcahyati, 2015) laki-laki atau perempuan 

dapat terserang penyakit, akan tetapi laki-laki 

lebih rentan terkena penyakit yang 

diakibatkan oleh pola hidup dan pola makan 

yang kurang sehat. Dalam penelitian ini juga 

menyebutkan bahwa responden terbanyak 

yakni berjenis kelamin laki-laki sebanyak 52 

responden (53,1%). 

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh 

(Mayuda et al., 2017), terdapat sebagian besar 

responden (63,6%) telah lama menjalani 

hemodialisis (>5 tahun). Semakin lama pasien 

menjalani hemodialisis maka semakin patuh 

pasien untuk menjalani terapi, karena 

biasanya responden sudah mencapai tahap 

acceptance atau menerima dan kemungkinan 

sudah banyak mendapat pendidikan 

kesehatan dari ahli medis tentang penyakit 

dan juga pentingnya melaksanakan 

hemodialisis secara teratur. Untuk itu pada 

pasien yang menjalani terapi hemodialisis 

kurang dari 5 tahun mereka tidak bisa 

mengontrol diet sesuai kebutuhan yang dapat 

menyebabkan penumpukan cairan berlebih. 

Pada penelitian ini juga menyebutkan bahwa 

kram otot pada responden yang menjalani 

hemodialisis kurang dari 5 tahun sebanyak 19 

responden (19,4%). 

https://doi.org/10.33859/dksm.v15i1
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Menurut peneliti, kram otot dapat pula 

terjadi karena penarikan cairan. Kepatuhan 

pasien dalam mengatur asupan cairan dapat 

menentukan jumlah cairan yang harus 

dikeluarkan. Penambahan cairan yang 

berlebihan harus dikeluarkan pada sesi 

dialisis berikutnya untuk mencapai berat 

badan kering. 

2. Fatigue 

Hasil menunjukkan bahwa mayoritas 

responden tidak mengalami fatigue akan 

tetapi terdapat beberapa responden 

mengalami fatigue. Responden yang tidak 

mengalami fatigue paling banyak adalah 

pasien dengan lama menjalani hemodialisis 

kurang dari 5 tahun dengan keseharian 

bekerja. 

Pada penelitian ini terdapat beberapa 

responden yang mengalami fatigue (37,8%). 

Sejalan dengan penelitian (Muhsinin et al., 

2020), sebagian besar responden mengalami 

fatigue. Hal ini dikarenakan pasien 

hemodialisis memiliki respon psikologis dan 

fisik terhadap tindakan hemodialisis. Respon 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara lain 

karakteristik individu, pengalaman 

sebelumnya, dan mekanisme koping. Fatigue 

berhubungan dengan gangguan kondisi fisik, 

termasuk anemia, malnutrisi, uremia. Fatigue 

secara signifikan berkaitan dengan adanya 

gejala gangguan tidur, penurunan status 

kesehatan fisik dan depresi yang dapat 

mempengaruhi kualitas hidup. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Natashia et al., 2020), didapatkan sebagian 

besar responden menjalani hemodialisis 

kurang dari 2 tahun mengalami fatigue, 

dimana penyesuaian secara psikologis masih 

diperlukan. Penelitian sebelumnya 

menjelaskan bahwa kondisi fatigue yang 

dialami oleh pasien yang menjalani 

hemodialisis, ditambah dengan lamanya 

menjalani terapi dapat menimbulkan masalah 

psikologis tersendiri, dimana meskipun 

menjalani hemodialisis memiliki peningkatan 

harapan hidup, namun ketidakpstian sembuh 

yang dapat menyebabkan stress. Akan tetapi 

pada penelitian ini didapatkan hasil paling 

banyak responden tidak mengalami fatigue 

baik yang menjalani hemodialisis kurang dari 
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5 tahun dan lebih 5 tahun. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Muhsinin (2020), rata-rata 

pasien dialisis mulai mengalami fatigue pada 

enam sampai delapan bulan pertama, dan 

meningkat pada akhir sesi dialisis. Kondisi 

tersebut menggambarkan bahwa pasien 

hemodialisis tahap awal mengalami 

peningkatan fatigue. Hal ini berarti semakin 

lama menjalani dialisis, semakin minim 

fatigue yang akan alami, hal tersebut karena 

pasien sudah mengalami fase penyesuaian. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Sulaiman, 2015), paling banyak responden 

bekerja. Status pekerjaan mempengaruhi 

tingkat fatigue pada penelitian (Darmawan et 

al., 2019) menggambarkan bahwa pasien 

dialisis yang bekerja terlihat lebih sehat dan 

berenergi daripada pasien hemodialisis yang 

tidak bekerja. Hal tersebut karena mereka 

merasa lebih baik dengan bekerja. Sejalan 

dengan hasil penelitian ini, didapatkan hasil 

yaitu sebanyak 91 responden bekerja 

(92,9%). 

Menurut peneliti, selain faktor tersebut 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi 

fatigue yakni dukungan keluarga. Keluarga 

memiliki hubungan kekerabatan lebih kuat 

dibandingkan tenaga medis yang mempunyai 

banyak keterbatasan. Secara etika profesi 

tenaga medis tidak memungkinkan untuk 

terlibat secara mendalam urusan pribadi 

pasien kecuali dalam hal yang berkaitan 

dengan penyakitnya. Inilah mengapa 

dukungan sosial dan keterlibatan aktif 

keluarga sangat penting untuk membantu 

meningkatkan kualitas hidup pasien. Apabila 

kualitas hidup pasien baik kemungkinan 

fatigue yang dirasakan pasien juga semakin 

sedikit.  

3. Perbedaan Kejadian Kram Otot Pada 
Pasien Yang Menjalani Hemodialisis 
Kurang Dari 5 Tahun dan Lebih Dari 5 
Tahun 
 

Berdasarkan hasil analisa statistik 

dapat didapatkan hasil uji statistik Mann 

Whitney menunjukkan nilai p=0,006 dimana 

α=0,05 maka p<α (0,006<0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima, hasil uji berarti terdapat perbedaan 

kejadian kram otot pada pasien yang menjalani 

hemodialisis kurang dari 5 tahun dan lebih dari 

5 tahun. 
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Hal ini ditunjukkan dari hasil 

penelitian bahwa terdapat beberapa pasien 

yang mengalami kram otot ringan hingga 

sedang. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Rahmawati, 2017) bahwa 

sebagian besar (51,2%) klien mengalami kram 

otot sedang. Kram otot selama hemodialisis 

dapat disebabkan oleh rendahnya volume 

darah akibat pengeluaran cairan jumlah besar 

selama proses dialisis, ultrafiltrasi yang tinggi, 

osmolaritas yang berubah, kalium dan kalsium 

intra atau ekstrasel yang tidak seimbang. 

Timbulnya kram otot kemungkinan 

disebabkan karena terdapat peningkatan 

kecepatan kontraksi atau penipisan otot yang 

tidak dapat dikontrol, terjadi beberapa detik 

hingga menit yang menyebabkan timbul rasa 

sakit. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Armiyati (2019), yang menyatakan bahwa 

faktor predisposisi terjadinya kram otot adalah 

pengeluaran cairan jumlah besar selama proses 

dialisis, ultrafiltrasi yang tinggi, osmolaritas 

yang berubah, kalium dan kalsium intra atau 

ekstrasel yang tidak seimbang. Vasokonstriksi 

karena berkurangnya aliran darah 

menyebabkan perfusi menurun dan 

mengganggu relaksasi otot, yang kemudian 

dapat menyebabkan kram otot. Menurut 

peneliti, kejadian kram otot pada pasien yang 

menjalani hemodialisis kurang dari 5 tahun 

dan lebih dari 5 tahun memiliki perbedaan 

karena semakin lama responden menjalani 

hemodialisis maka semakin patuh untuk 

menjalani hemodialisis karena biasanya 

responden telah mencapai tahap menerima 

ditambah mereka juga kemungkinan banyak 

mendapatkan pendidikan kesehatan dari 

perawat dan juga dokter tentang penyakit dan 

pentingnya melaksanakan hemodialisis secara 

teratur bagi mereka. Untuk itu pada pasien 

yang menjalani terapi hemodialisis kurang dari 

5 tahun kemungkinan mereka tidak bisa 

mengontrol diet sesuai kebutuhan yang dapat 

menyebabkan penumpukan cairan berlebih. 

4. Perbedaan Fatigue Pada Pasien Yang 
Menjalani Hemodialisis Kurang Dari 5 
Tahun dan Lebih Dari 5 Tahun 

 
Berdasarkan hasil analisa statistik 

dapat didapatkan hasil uji statistik Mann 

Whitney menunjukkan nilai p=0,738 dimana 
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α=0,05 maka p>α (0,738>0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak, hasil uji berarti tidak terdapat 

perbedaan fatigue pada pasien yang menjalani 

hemodialisis kurang dari 5 tahun dan lebih 

dari 5 tahun. 

Hal ini ditunjukkan dari hasil 

penelitian bahwa sebagian besar tidak 

mengalami fatigue. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan (Sulaiman, 2015) 

dimana tidak terdapat hubungan antara lama 

hemodialisis dengan fatigue pada pasien 

gagal ginjal yang menjalani hemodialisis di 

RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Hal 

mungkin dikarenakan fatigue yang dialami 

merupakan suatu perasaan subjektif yang 

dimiliki oleh setiap individu, selain itu 

terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi 

sebelum terjadinya fatigue. 

Akan tetapi penelitian ini berbanding 

terbalik dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Lenggogeni et al., 2020) dimana 

keluhan kelelahan post hemodialisis atau 

fatigue merupakan salah satu keluhan yang 

paling sering dialami oleh pasien yang 

menjalani terapi hemodialisis. Diketahui 28 

dari 32 pasien (87,5%) yang mengikuti 

kegiatan ini mengeluh fatigue/kelelahan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil maka peneliti 

menyimpulkan, fatigue pada pasien yang 

menjalani hemodialisis kurang dari 5 tahun 

dan lebih dari 5 tahun tidak memiliki 

perbedaan. Hal tersebut dikarenakan fatigue 

termasuk salah satu efek dari terapi dialisis 

yang harus dijalani oleh pasien penyakit 

ginjal terminal. Fatigue dapat menyebabkan 

insomnia, penurunan konsentrasi, gangguan 

emosi, dan gangguan dalam aktivitas yang 

dapat mempengaruhi kualitas hidup pasien 

hemodialisis. 
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